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xviii + 128 halaman + 43 gambar + 41 tabel + 16 lampiran 

Normalisasi merupakan suatu usaha untuk mengembalikan fungsi penyediaan air pada 

jaringan irigasi seperti kondisi semula. Penelitian ini berlokasi di Desa Rukun Makmur, 

Kecamatan Pulau Rimau, Kabupaten Banyuasin. Lahan sawah pada Desa Rukun 

Makmur memiliki saluran yang berfungsi ganda sebagai saluran pembawa dan 

pembuang. Terdapat permasalahan pada saluran sehingga saluran tidak bisa 

mengalirkan air menuju lahan dan keluar dari lahan. Tujuan dari perancangan ulang 

saluran ini adalah untuk mengatasi permasalahan yang terjadi seperti banjir dan 

kekeringan pada persawahan di Desa Rukun Makmur. Penelitian ini menggunakan data 

primer hasil observasi lapangan yang didapat pada kegiatan SID OPLA dan data 

sekunder dari BMKG Kota Palembang stasiun Kenten. Penelitian ini menggunakan 

analisis hidrologi dan analisis hidraulika. Analisis hidrologi berupa perhitungan debit 

kebutuhan air rencana dan debit banjir. Sedangkan analisis hidraulika berupa 

perhitungan dimensi saluran irigasi sekunder dan dilanjutkan dengan simulasi 

menggunakan HEC-RAS 4.1.0. Untuk hasil akhir penelitian diambil salah satu saluran 

seperti pada saluran 1 didapat debit kebutuhan air rencana maksimum 0,030 m3/det, 

dan debit banjir maksimum 3,82 m3/det, dimensi untuk normalisasi saluran irigasi 

dengan lebar bawah sebesar 3,18 m, lebar atas sebesar 8,77 m, dan tinggi saluran 

sebesar 1,86 m. Setelah mengetahui desain saluran yang akan digunakan, dilanjutkan 

dengan mencari total galian yang akan dilakukan untuk normalisasi saluran tersebut. 

Dengan galian eksisting, perkiraan biaya untuk normalisasi saluran ini adalah Rp 

1,014,500,000,00. 

 

Kata Kunci: Normalisasi, Saluran, Curah Hujan 
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NORMALIZATION PLAN OF SECONDARY IRRIGATION CHANNEL FOR 

AGRICULTURAL LAND IN RUKUN MAKMUR VILLAGE, PULAU RIMAU 

DISTRICT 
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xviii + 128 pages + 43 images + 41 tables + 16 attachments 

 

Normalization is an attempt to restore the water supply function in irrigation networks 

to their original condition. This research is located in Rukun Makmur Village, Pulau 

Rimau District, Banyuasin Regency. Agricultural land in Rukun Makmur Village have 

a secondary channel functioning as carrier channel and discharge channel.  The channel 

cannot drain water into the fields and out of the fields as supposed to. The purpose of 

normalizing the channel is to overcome the problems that occur such as floods and 

droughts in agricultural land in Rukun Makmur Village. This study uses primary data 

from field observations obtained at the SID OPLA activities and secondary data from 

BMKG Palembang City, Kenten Station. This study uses hydrological analysis and 

hydraulic analysis. Hydrological analysis in the form of calculation of planned water 

demand discharge and flood discharge. While the hydraulic analysis is in the form of 

calculating the dimensions of the secondary irrigation channel and continued with 

simulations using HEC-RAS 4.1.0. For the final results of the study, the sampled 

channel 1 obtained a maximum planned water discharge of 0.030 m3/s, and a maximum 

flood discharge of 3.82 m3/s, dimensions for normalizing irrigation canals with a 

bottom width of 3.18 m, top width of 8.77 m, and a channel height of 1.86 m. After 

knowing the suitable cannel design, then proceed with finding the total excavation to 

normalize the channel. With the existing excavation, the estimated cost for the 

normalization of the channel is Rp 1,014,500,000.00. 

 

Keywords: Normalization, Channel, Rainfall 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang mendukung perekonomian di 

Indonesia, dimana sebagian besar masyarakat indonesia memiliki mata pencaharian 

di sektor pertanian. Untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian maka 

dibutuhkan sarana penunjang yang baik, seperti saluran irigasi. Saluran irigasi 

sendiri merupakan saluran yang menyalurkan air dari sumber air menuju petak-

petak sawah. Saluran irigasi di desain dengan memperhitungkan beberapa aspek 

agar dapat menyalurkan air ke seluruh petak sawah.    

Dimensi saluran irigasi harus dirancang sesuai dengan perhitungan debit air 

rencana yang dibutuhkan dan debit banjir yang terjadi ketika hujan maksimum, 

sehingga air dapat terdistribusi secara efisien dan maksimal serta membuang 

kelebihan air saat terjadi luapan pada lahan sawah. Selain itu saluran irigasi juga 

harus direncanakan dengan matang agar saluran dapat digunakan dalam jangka 

panjang, baik di musim kemarau maupun musim penghujan. 

Saluran irigasi bekerja dengan baik apabila air dapat terdistribusi ke petak 

sawah secara konstan sepanjang tahun, dan dapat memenuhi kebutuhan air sesuai 

dengan pola tanam petani. Maksudnya pada musim kemarau saluran dapat terisi air 

sesuai dengan debit yang memenuhi kebutuhan pertanian dan palawija. 

Saluran irigasi memiliki fungsi lain sebagai media untuk membuang 

kelebihan air dari petak sawah. Kelebihan air tersebut umumnya terjadi pada musim 

penghujan yang diakibatkan air tergenang pada saluran irigasi sehingga terjadi 

luapan. Kelebihan air tersebut dapat menganggu kegiatan pertanian.  

Salah satu desa di Banyuasin yang menjadi desa penghasil padi yaitu Desa 

Rukun Makmur, lahan pertanian di desa ini memanfaatkan lahan rawa pasang surut 

sebagai media tempat penanaman padi serta sistem pengairan sawah mengandalkan 

air hujan sebagai sumber air. Dalam sebuah sistem pengairan dibutuhkan saluran 

yang berfungsi sebagai tempat masuk dan keluarnya air, pada desa rukum makmur
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terdapat saluran sekunder sebagai penyalur air dari saluran primer menuju ke 

saluran tersier juga bekerja sebagai pembuang air apabila terjadi luapan air.  

Saluran irigasi sekunder Desa Rukun Makmur saat ini tidak berfungsi 

sebagaimana mestinya, baik sebagai saluran pembawa maupun pembuang. Hal ini 

terjadi karena adanya pendangkalan saluran yang menghambat keluar dan 

masuknya air. Pada musim hujan tiba terjadi luapan air yang menggenangi area 

sawah serta saluran sekunder, sehingga air tidak terdistribusi dengan baik. Namun 

sebaliknya pada musim kemarau ketersediaan air tidak terpenuhi hingga mengalami 

kekeringan dan mengakibatkan hasil pertanian yang kurang maksimal.  

Beberapa penyebab terjadinya pendangkalan pada saluran irigasi sekunder, 

mulai dari air permukaan pada saat hujan mengandung pasir atau lumpur, Adanya 

limbah bekas perkebunan kelapa sawit yang terbawa ke saluran irigasi sekunder, 

Kurangnya perhatian masyarakat terhadap saluran serta pertumbuhan tanaman liar 

yang mengurangi penampang basah saluran irigasi sekunder. 

Berdasarkan kondisi saluran irigasi sekunder di Desa Rukun Makmur saat ini, 

ditemukan adanya permasalahan seperti pendistribusian air sawah yang belum 

berjalan dengan sempurna serta dimensi saluran irigasi sekunder yang tidak sesuai 

dengan debit rencana maka dari itu diperlukan tindakan untuk menanggulanginya. 

Normalisasi saluran menjadi pilihan tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada, 

karena dilihat dari keadaan saluran irigasi sekunder sekarang sudah tidak layak 

untuk digunakan sebagai saluran irigasi.   

Dari penelitian ini diharapkan dengan melakukan normalisasi saluran 

sekunder dapat mengembalikan fungsi saluran irigasi seperti semula serta tidak 

terjadi lagi gangguan pada saluran irigasi sekunder Desa Rukun Makmur yang 

dapat menyebabkan kekeringan atau luapan air akibat dari permasalahan yang 

terjadi pada saluran. Selain itu, diharapkan juga dari penelitian ini untuk dapat 

mengoptimalkan hasil produktivitas pertanian sehingga dapat mensejahterakan 

para petani yang bekerja di lahan pertanian  Desa Rukun Makmur Kecamatan Pulau 

Rimau. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah Tugas Akhir ini adalah: 

1. Berapa besar debit kebutuhan air yang diperlukan pada masing-masing 

saluran sekunder? 

2. Berapa besar debit banjir pada saluran sekunder bila berfungsi sebagai 

pembuang? 

3. Berapa dimensi saluran sekunder agar mampu membawa air saat dibutuhkan 

dan membuang air saat kelebihan? 

4. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk normalisasi saluran sekunder tersebut? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian Tugas Akhir ini dilakukan yaitu: 

1. Menganalisis debit kebutuhan air untuk masing-masing saluran sekunder 

2. Menganalisis debit banjir yang terjadi pada saluran irigasi sekunder Desa 

Rukun Makmur saat air meluap 

3. Menganalisis dimensi saluran untuk memaksimalkan kinerja saluran 

sekunder 

4. Menghitung rencana anggaran biaya untuk normalisasi saluran sekunder di 

Desa Rukun Makmur 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian analisis ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Peta jaringan irigasi Desa Rukun Makmur, Kecamatan Pulau Rimau, 

Kabupaten Banyuasin 

2. Data curah hujan menggunakan data stasiun kenten  

3. Aplikasi Program HEC-RAS 4.1.0 

4. Rencana Anggaran Biaya berdasarkan Analisis Harga Satuan Pekerjaan 

Kabupaten Banyuasin 

5. Karena data pasang surut tidak tersedia dan tidak diukur, untuk analisis 

hidraulika dengan HEC-RAS maka digunakan tinggi muka air banjir pada 

bagian hilir saluran yang ditinjau
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